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Abstract :

This study aims to identify and analyze the factors influencing Sharia investment behavior among the
millennial generation using the Theory of Planned Behavior (TPB) approach. The main focus of this
research is to understand how attitudes, social norms, and perceived behavioral control contribute to Sharia
investment decisions, as well as the role of Sharia fintech platforms in facilitating these decisions. This
study adopts a qualitative approach with a case study method, where data were collected through in-depth
interviews with 30 millennial investors actively using Sharia investment platforms. The findings indicate
that beliefs influence a positive attitude toward Sharia investment in both financial and spiritual benefits,
although concerns remain regarding potentially lower returns compared to conventional investments.
Social norms, particularly the influence of family and friends, play a significant role in either encouraging
or discouraging investment decisions. Furthermore, perceived behavioral control suggests that the use of
Sharia fintech platforms enhances investment accessibility and transparency, yet challenges persist in terms
of product comprehension and risk management. The implications of this study highlight the importance
of more comprehensive Sharia financial education and the strengthening of educational features within
Shatia fintech applications to improve millennial investors' understanding and confidence.
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Abstrak :

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku investasi syariah pada generasi milenial dengan menggunakan pendekatan Teori Perilaku
Terencana (TPB). Fokus utama penelitian ini adalah memahami bagaimana sikap, norma sosial, dan kontrol
perilaku yang dipersepsikan berkontribusi terhadap keputusan investasi syariah, serta peran platform
fintech syariah dalam memfasilitasi keputusan tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus, di mana data diperoleh melalui wawancara mendalam terhadap 30 investor
milenial yang aktif menggunakan platform investasi syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap
positif terhadap investasi syariah dipengaruhi oleh keyakinan akan manfaat finansial dan spiritual, meskipun
masih terdapat kekhawatiran terkait potensi keuntungan yang lebih rendah dibandingkan investasi
konvensional. Norma sosial, terutama pengaruh keluarga dan teman, memiliki peran signifikan dalam
mendorong atau menghambat keputusan investasi. Selain itu, kontrol perilaku yang dipersepsikan
menunjukkan bahwa penggunaan platform fintech syariah meningkatkan aksesibilitas dan transparansi
investasi, tetapi masih menghadapi kendala dalam pemahaman produk dan pengelolaan risiko. Implikasi
penelitian ini menggarisbawahi pentingnya edukasi keuangan syariah yang lebih komprehensif serta
penguatan fitur edukatif dalam aplikasi fintech syariah guna meningkatkan pemahaman dan kepercayaan
investor milenial.
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Pendahuluan

Investasi merupakan salah satu cara untuk mencapai kesejahteraan finansial yang
optimal, baik di tingkat individu maupun institusi (Mahendru, et al., 2022; Lone, U. M., &
Bhat, S. A. 2022). Di Indonesia, dengan jumlah penduduk muslim yang besar, semakin
berkembangnya pasar investasi berbasis syariah menjadi suatu hal yang menarik untuk
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dicermati. Tren investasi syariah ini menjadi alternatif yang semakin diminati oleh masyarakat,
terutama di kalangan generasi milenial, yang dikenal memiliki kecenderungan tinggi untuk
mengadopsi teknologi dan menjaga nilai-nilai agama dalam keputusan finansial mereka. Hal
ini semakin diperkuat dengan munculnya berbagai platform fintech syariah yang menawarkan
kemudahan akses dan berbagai instrumen investasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
Keberadaan teknologi ini mempermudah generasi milenial untuk berpartisipasi dalam
investasi syariah tanpa harus mengorbankan nilai-nilai keagamaan yang mereka anut.

Fenomena ini menarik untuk diteliti lebih lanjut, mengingat milenial adalah kelompok
usia yang dominan dalam penggunaan teknologi serta memiliki kepedulian terhadap
keberlanjutan dan nilai-nilai moral dalam kehidupan mereka, termasuk dalam hal finansial.
Selain itu, mereka juga dikenal sebagai kelompok yang lebih terbuka terhadap inovasi dan
perubahan. Namun, meskipun potensi pasar investasi syariah di kalangan milenial cukup
besar, tidak dapat dipungkiri bahwa ada sejumlah faktor yang memengaruhi keputusan
mereka dalam berinvestasi. Dalam hal ini, Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned
Behavior/TPB) yang diperkenalkan oleh Icek Ajzen pada tahun 1991 dapat menjadi landasan
teoritis yang berguna untuk memahami dinamika keputusan investasi syariah pada generasi
milenial (Tamanni, L. 2023; Che Hassan, et al., 2024).

Menurut TPB, perilaku individu dipengaruhi oleh tiga faktor utama: sikap terhadap
perilaku, norma sosial, dan kontrol perilaku yang dipersepsikan. Sikap terhadap investasi
syariah dapat mencerminkan sejauh mana individu menghargai atau menerima konsep
investasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah (Djamil, N. 2023). Norma sosial, yang
mencakup pengaruh dari keluarga, teman, dan lingkungan sosial lainnya, dapat memengaruhi
bagaimana individu memandang atau bertindak dalam memilih instrumen investasi.
Sedangkan kontrol perilaku yang dipersepsikan menggambarkan sejauh mana individu
merasa mampu atau percaya diri untuk mengendalikan keputusan investasi mereka, termasuk
memahami risiko dan potensi keuntungan yang terkait dengan investasi syariah.

Di tengah perkembangan teknologi yang semakin pesat, terutama dengan hadirnya
platform fintech syariah, penelitian ini berusaha untuk menggali lebih dalam mengenai
bagaimana ketiga faktor tersebut berinteraksi dalam mempengaruhi keputusan investasi
syariah pada generasi milenial. Memahami perilaku investasi mereka sangat penting,
mengingat milenial merupakan kelompok yang akan menjadi motor penggerak
perekonomian di masa depan (Rey-Ares, et al., 2021; Dogra, et al., 2023). Oleh karena itu,
memahami apa yang memotivasi mereka untuk memilih investasi syariah baik dari segi sikap,
pengaruh sosial, maupun tingkat kontrol yang mereka rasakan dapat memberikan wawasan
yang berharga bagi institusi keuangan dan pengembang platform fintech syariah dalam
merancang produk dan layanan yang lebih sesuai dengan kebutuhan pasar ini.

Meski pasar investasi syariah menunjukkan tren yang positif, masih terdapat
kesenjangan pemahaman yang besar mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
investasi syariah di kalangan generasi milenial. Dalam penelitian ini, terdapat beberapa isu
yang perlu digali lebih lanjut, antara lain sejauh mana generasi milenial memahami dan
menyetujui konsep investasi syariah dibandingkan dengan investasi konvensional, bagaimana
norma sosial terutama pengaruh keluarga dan teman yang mempengaruhi keputusan investasi
mereka, serta faktor-faktor yang mempengaruhi kontrol yang mereka rasakan dalam memilih
instrumen investasi yang sesuai dengan prinsip syariah. Selain itu, peran platform fintech
syariah dalam memberikan akses dan kenyamanan bagi generasi milenial untuk berinvestasi
juga menjadi hal yang penting untuk diperhatikan (Iswanti, R., & Endri, E. 2024).

Penelitian terdahulu telah memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan investasi syariah pada generasi milenial, namun sebagian besar
penelitian tersebut terfokus pada satu aspek saja, seperti sikap atau norma sosial, tanpa
menggabungkannya dalam satu kerangka yang lebih holistik (Ararawi, M. Z. A. 2020).
Penelitian yang memadukan ketiga faktor utama dalam TPB, yaitu sikap terhadap perilaku,
norma sosial, dan kontrol perilaku yang dipersepsikan, masih sangat terbatas. Selain itu,
terdapat pula gap yang perlu diisi terkait peran fintech syariah dalam mempercepat keputusan
investasi syariah di kalangan milenial. Oleh karena itu, penelitian ini akan mencoba mengisi
celah tersebut dengan menganalisis ketiga faktor tersebut dalam konteks investasi syariah
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pada generasi milenial, serta mengeksplorasi peran teknologi finansial dalam membentuk
perilaku investasi mereka.

Kebaruan yang ditawarkan oleh penelitian ini terletak pada pendekatannya yang lebih
menyeluruh dalam memahami perilaku investor syariah milenial. Tidak hanya mengkaji
faktor individu seperti sikap dan norma sosial, tetapi juga memperhitungkan pengaruh
kontrol perilaku yang dipersepsikan serta dampak dari kemajuan teknologi finansial,
khususnya fintech syariah (Baber, H., & Billah, N. B. 2022). Penelitian ini berupaya untuk
mengintegrasikan berbagai faktor ekonomi, sosial, dan teknologi dalam satu kerangka
komprehensif yang dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai perilaku
investasi syariah pada generasi milenial di era digital.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh wawasan yang lebih mendalam
tentang perilaku investasi syariah di kalangan generasi milenial, serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi bagi
pengembangan strategi pemasaran dan kebijakan yang dapat mendukung pertumbuhan pasar
investasi syariah di kalangan milenial, dengan memanfaatkan teknologi dan memahami
perilaku mereka. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi institusi
keuangan, perusahaan fintech, serta pembuat kebijakan dalam menciptakan ekosistem
investasi syariah yang lebih inklusif, menarik, dan relevan bagi generasi milenial.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
menggali secara mendalam faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku investasi syariah pada
generasi milenial (Walid, et al., 2024). Unit penelitian dalam kajian ini adalah individu-individu
yang termasuk dalam kategori generasi milenial yang telah berinvestasi melalui platform
investasi syariah. Fokus penelitian ini mencakup sikap terhadap investasi syariah, pengaruh
norma sosial, kontrol perilaku yang dipersepsikan, serta peran platform fintech syariah dalam
keputusan investasi.

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif eksploratif, yang bertujuan untuk
memahami pola pikir, persepsi, dan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan investasi
syariah pada generasi milenial. Desain penelitian ini memungkinkan eksplorasi yang lebih
dalam terhadap fenomena yang diteliti melalui pengumpulan data yang berorientasi pada
pengalaman dan pandangan subjektif responden (Walid, A., et al., 2024).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan 30
responden yang telah berinvestasi melalui platform syariah. Proses pengumpulan data
dilakukan dalam beberapa tahap (Walid, A., et al., 2024). Pertama, penyusunan pedoman
wawancara berdasarkan indikator utama dalam Teori Perilaku Terencana (TPB), yang
mencakup sikap, norma sosial, dan kontrol perilaku yang dipersepsikan. Kedua, seleksi
responden dengan metode purposive sampling, yaitu memilih individu yang memiliki
pengalaman nyata dalam investasi syariah. Ketiga, pelaksanaan wawancara secara langsung
maupun daring untuk menggali perspektif mendalam mengenai pengalaman dan preferensi
investasi syariah mereka. Keempat, transkripsi dan pengolahan data hasil wawancara untuk
dianalisis secara sistematis.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis tematik, di mana data
yang telah dikumpulkan dikategorikan ke dalam tema-tema utama yang relevan dengan tujuan
penelitian. Proses analisis ini mencakup beberapa tahapan, yaitu reduksi data dengan memilah
informasi yang relevan, penyajian data dalam bentuk narasi deskriptif, dan penarikan
kesimpulan yang didasarkan pada pola-pola yang muncul dari hasil wawancara. Selain itu,
validitas data diperkuat melalui triangulasi sumber, dengan membandingkan hasil wawancara
dari berbagai responden untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan investasi syariah pada generasi milenial.

Temuan dan Diskusi Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku investasi syariah pada generasi milenial dengan menggunakan
pendekatan Teori Perilaku Terencana (TPB). Berdasarkan wawancara mendalam dengan 30
responden yang merupakan investor milenial di platform investasi syariah, serta analisis data
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kualitatif yang dilakukan, ditemukan sejumlah temuan yang menggambarkan keterkaitan
antara sikap, norma sosial, dan kontrol perilaku yang dipersepsikan dengan keputusan
investasi syariah mereka (Ashraf, M. A. 2023; Alfianto, et al., 2020; Igbal, I. 2020).

A. Sikap terhadap Investasi Syariah

Salah satu temuan utama yang terungkap dari wawancara adalah bahwa sebagian
besar responden menunjukkan sikap positif terhadap investasi syariah, meskipun
terdapat beberapa variasi terkait pemahaman mereka terhadap prinsip-prinsip syariah
dalam investasi. Mayoritas responden menganggap investasi syariah tidak hanya
memberikan keuntungan finansial, tetapi juga membawa manfaat spiritual karena sesuai
dengan ajaran agama. Seorang responden, yang berusia 27 tahun, menyatakan.

Saya merasa tenang dan puas ketika tabhn babwa investasi yang saya lakukan tidak bertentangan
dengan prinsip agama. Itu penting bagi saya, karena selain untuk masa depan, saya juga ingin
mendapatkan berkah dari apa yang saya lakukan.

Namun, di sisi lain, beberapa responden mengungkapkan bahwa mereka memiliki
keraguan terkait potensi keuntungan dari investasi syariah, yang cenderung lebih terbatas
jika dibandingkan dengan investasi konvensional (Akguc, S., & Al Rahahleh, N. 2021;
Yunus, etal., 2024). Sebagai contoh, responden berusia 24 tahun ini mengungkapkan:

Saya ingin berinvestasi dengan prinsip syariah, tapi kadang-kadang saya merasa khawatir dengan
return-nya_yang lebibh rendab. Jadi saya sempat berpikir untuk mencoba yang konvensional, tapi
akbirnya saya kembali ke syariah karena itu lebih sesuai dengan keyakinan saya.

Sikap positif terhadap investasi syariah ini didorong oleh pemahaman bahwa
investasi syariah tidak hanya menguntungkan dari sisi materi, tetapi juga mendekatkan
diri pada keberkahan hidup (Shahariman, et al., 2024; Kader, H. 2021; Sanie, S. Y. R.
2024). Namun, sikap tersebut juga dipengaruhi oleh faktor penguatan informasi dari
keluarga, teman, serta media yang sering membahas manfaat investasi syariah.

B. Norma Sosial

Pengaruh norma sosial, terutama dari keluarga dan teman, terbukti memiliki
dampak yang signifikan terhadap keputusan investasi syariah para milenial (Akbar, etal.,
2024; Lubis, D., et al., 2022 ). Sebagian besar responden mengaku bahwa keputusan
mereka untuk berinvestasi dalam instrumen yang sesuai dengan prinsip syariah sangat
dipengaruhi oleh nasihat keluarga dan teman-teman dekat mereka. Sebagai contoh,
seorang responden wanita berusia 26 tahun mengatakan;

Kelnarga saya selalu menekankan pentingnya memilih investasi yang sesuai dengan prinsip agama.
Mereka tidak akan setuju jika saya memilih yang tidak halal, jadi saya merasa harus memilih
yang syariah. Teman-teman saya juga sering membicarakan investasi syariah, jadi saya jadi lebih
yakin.

Selain itu, temuan menunjukkan bahwa meskipun norma sosial mendukung pilihan
investasi syariah, tidak sedikit pula yang merasa terpengaruh oleh perbandingan dengan
teman sebaya yang mungkin memilih investasi konvensional yang terlihat lebih
menguntungkan. Salah satu responden pria berusia 29 tahun menuturkan:

Teman-teman saya banyak yang memilih investasi konvensional, dan kadang saya merasa investasi
syariah itu tidak se-populer dan se-canggih yang konvensional. Tapi, pada akhirnya, saya memilib
untuk mengiknti apa yang sudah diajarkan orang tua.

Berdasarkan wawancara ini, dapat disimpulkan bahwa norma sosial memiliki
pengaruh ganda. Di satu sisi, norma sosial mendukung keputusan untuk berinvestasi
dalam instrumen yang sesuai dengan prinsip syariah, namun di sisi lain, norma sosial juga
dapat menjadi penghambat jika kelompok sebaya atau lingkungan sosial cenderung lebih
memilih investasi konvensional (Ajija, S. R., & Salama, S. C. U. 2024).

C. Kontrol Perilaku yang Dipersepsikan

Salah satu temuan signifikan dalam penelitian ini adalah pentingnya kontrol perilaku
yang dipersepsikan dalam menentukan keputusan investasi syariah. Banyak responden
mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dan mampu membuat
keputusan investasi setelah menggunakan platform fintech syariah. Teknologi, dalam hal
ini, memfasilitasi mereka untuk memahami instrumen investasi syariah secara lebih
mudah dan transparan. Sebagai contoh, seorang responden wanita berusia 25 tahun
mengungkapkan:
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Platform fintech syariab sangat membantu saya. Saya bisa melibat dengan jelas bagaimana investasi
ini berkembang, dan saya merasa lebib percaya diri karena ada informasi yang sangat transparan
mengenai produk-produk yang ada. Sebelumnya saya merasa bingung, tapi sekarang saya tabu apa
yang saya pilih.

Namun, beberapa responden juga menyatakan bahwa meskipun mereka merasa
memiliki kontrol lebih terhadap keputusan investasi mereka melalui platform digital,
mereka masih merasa kurang pengetahuan dalam menganalisis risiko investasi (Xie, et
al., 2021; Shiva, et al., 2020). Salah satu responden pria berusia 28 tahun menyatakan:

Saya merasa memiliki kendali lebih karena semnanya ada di aplikasi, saya bisa memantan
investasi saya kapan saja. Tapi, saya masih ragu dengan risikonya. Saya rasa saya perln belajar
lebily banyak lagi tentang bagaimana cara mengelola risiko ini.

Kontrol perilaku yang dipersepsikan ini juga dipengaruhi oleh rasa percaya diri
dalam mengelola investasi dan seberapa besar mereka merasa terdidik dalam memahami
produk investasi syariah. Meskipun teknologi memberi kemudahan, sebagian responden
mengakui bahwa pengetahuan keuangan yang terbatas terkadang membatasi mereka
dalam mengambil keputusan yang optimal.

D. Pengaruh Platform Fintech Syariah

Temuan menarik lainnya adalah peran penting platform fintech syariah dalam
mempengaruhi keputusan investasi generasi milenial. Sebagian besar responden
mengungkapkan bahwa mereka memilih untuk berinvestasi melalui platform digital
karena kemudahan akses dan transparansi yang ditawarkan. Sebagai contoh, responden
pria berusia 30 tahun mengatakan:

Saya lebib memilib menggunakan aplikasi fintech syariah karena mudah digunakan dan saya
bisa melacak perkembangan investasi saya setiap saat. Selain itn, mereka juga menawarkan berbagai
pilihan produfk investasi yang sesuai dengan prinsip syariab, yang membuat saya lebib tenang.

Namun, ada juga beberapa responden yang mengungkapkan adanya kendala dalam
hal pemahaman produk, meskipun mereka memanfaatkan teknologi (Ahluwalia, et al.,
2020). Sebagai contoh, seorang responden wanita berusia 24 tahun mengatakan:

Saya suka menggunakan aplikasi syariab, tapi kadang-kadang sulit untnk mengerti produke-
produk yang ditawarkan, terutama yang terkait dengan akad atau jenis instrumen investast. Kalau ada
lebih banyak penjelasan atan panduan, itu akan sangat membantn.

Secara keseluruhan, platform fintech syariah dapat memfasilitasi generasi milenial
dalam membuat keputusan investasi yang lebih baik dengan memberikan akses mudah
ke berbagai produk dan informasi yang jelas. Meskipun demikian, perlu ada peningkatan
dalam hal edukasi dan transparansi mengenai produk-produk investasi untuk

meningkatkan rasa percaya diri investor.

Berdasarkan analisis data kualitatif, dapat disusun sebuah bagan yang menggambarkan
keterkaitan antara sikap, norma sosial, kontrol perilaku yang dipersepsikan, dan penggunaan
fintech syariah dalam membentuk keputusan investasi syariah pada generasi milenial.

Tabel 1: Faktor-Faktor yang mempengaruhi Keputusan Investasi Syariah pada Milenial

Faktor Pengaruh Terhadap Keputusan Investasi

Sikap terhadap Positif, tetapi dipengaruhi oleh pemahaman dan pengaruh

Investasi Syariah agama

Norma Sosial Memiliki pengaruh besar dari keluarga dan teman, namun bisa
terhambat oleh pilihan investasi konvensional yang lebih
populer

Kontrol Perilaku yang ~ Memberikan rasa percaya diri, namun masih terbatas oleh

Dipersepsikan pengetahuan finansial

Platform Fintech Mempermudah akses dan transparansi, namun perlu adanya

Syariah edukasi yang lebih baik mengenai produk investasi

Tabel 2: Temuan Berdasarkan Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Investasi Syariah

Faktor Temuan Utama
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Sikap terhadap Positif terhadap investasi syariah, tetapi ada keraguan tentang
Investasi return-nya

Norma Sosial Keluarga dan teman memiliki pengaruh yang signifikan, namun
perbandingan dengan investasi konvensional dapat
mempengaruhi keputusan

Kontrol Perilaku yang  Teknologi memberi kontrol lebih, tetapi terbatas oleh

Dipersepsikan kurangnya pengetahuan mengenai risiko
Platform Fintech Mempermudah keputusan investasi, namun kurangnya
Syariah penjelasan tentang produk dapat menjadi kendala

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keputusan investasi syariah generasi milenial
sangat dipengaruhi oleh tiga faktor utama dalam kerangka Teori Perilaku Terencana (TPB),
yaitu sikap terhadap investasi syariah, norma sosial, dan kontrol perilaku yang dipersepsikan.
Selain itu, faktor eksternal seperti keberadaan platform fintech syariah juga berperan
signifikan dalam membentuk perilaku investasi. Analisis terhadap temuan ini memberikan
wawasan yang lebih mendalam mengenai bagaimana faktor-faktor tersebut berinteraksi
dalam proses pengambilan keputusan investasi syariah.

Temuan mengenai sikap menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki
pandangan positif terhadap investasi syariah karena selain aspek finansial, mereka juga
mempertimbangkan nilai spiritual yang diperoleh dari investasi yang sesuai dengan prinsip
Islam. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa kesesuaian
dengan prinsip agama dapat menjadi faktor pendorong utama dalam keputusan investasi
(Chircop, J., et al., 2020; Terzani, S., & Turzo, T. 2021). Namun, adanya keraguan terkait
potensi keuntungan yang lebih rendah dibandingkan investasi konvensional menunjukkan
bahwa aspek rasionalitas ekonomi masih menjadi pertimbangan penting bagi investor.
Keraguan ini dapat menjadi penghambat bagi peningkatan partisipasi dalam investasi syariah,
terutama bagi mereka yang masih mempertimbangkan perbedaan return antara investasi
syariah dan konvensional.

Pengaruh norma sosial dalam keputusan investasi syariah juga sangat nyata. Responden
cenderung terpengaruh oleh nasihat keluarga dan teman dalam memilih instrumen investasi.
Hal ini menegaskan bahwa lingkungan sosial berperan dalam membentuk persepsi individu
terhadap investasi syariah. Di satu sisi, dukungan keluarga dan teman dapat memperkuat
keyakinan seseorang untuk memilih investasi berbasis syariah. Namun, di sisi lain, tekanan
sosial dari kelompok sebaya yang lebih memilih investasi konvensional dapat menjadi
tantangan bagi mereka yang ingin konsisten dengan prinsip syariah. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun norma sosial dapat menjadi pendorong investasi syariah, pengaruh
lingkungan juga dapat memberikan dampak negatif yang menghambat pertumbuhan pasar
investasi berbasis syariah (Alamsyah, et al., 2024).

Kontrol perilaku yang dipersepsikan menjadi faktor penting dalam keputusan investasi
syariah, terutama karena adanya kemudahan akses terhadap informasi melalui platform
fintech syariah. Penggunaan teknologi dalam investasi memungkinkan investor untuk
memperoleh informasi dengan lebih cepat dan mudah, sehingga meningkatkan kepercayaan
diri dalam mengambil keputusan investasi. Namun, meskipun fintech syariah memberikan
akses yang lebih luas, masih terdapat kendala dalam pemahaman mengenai risiko investasi.
Beberapa responden menyatakan bahwa mereka merasa memiliki kendali lebih terhadap
investasi mereka, tetapi tetap merasa kurang percaya diri dalam memahami aspek risiko. Ini
menunjukkan bahwa meskipun teknologi dapat meningkatkan kontrol yang dipersepsikan,
masih diperlukan edukasi lebih lanjut agar investor lebih memahami karakteristik dan risiko
dari setiap instrumen investasi syariah (Iswanti, R., & Endri, E. (2024).

Keberadaan platform fintech syariah memiliki peran yang signifikan dalam membentuk
keputusan investasi (Ajouz, M., & Abuamria, F. 2023). Sebagian besar responden memilih
fintech syariah karena kemudahan akses, transparansi informasi, dan kenyamanan dalam
mengelola investasi. Namun, keterbatasan pemahaman mengenai produk investasi syariah
menjadi kendala yang masih harus diatasi. Edukasi yang lebih intensif mengenai akad-akad
syariah dan mekanisme investasi dapat membantu meningkatkan kepercayaan investor
terhadap produk syariah. Selain itu, keterbukaan informasi terkait keuntungan, risiko, dan
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mekanisme investasi syariah juga diperlukan agar investor tidak merasa ragu dalam memilih
produk yang sesuai dengan prinsip mereka.

Dari temuan ini, implikasi yang dapat ditarik adalah bahwa penyedia layanan investasi
syariah, termasuk platform fintech syariah, perlu meningkatkan edukasi dan literasi keuangan
syariah bagi investor. Program edukasi yang komprehensif mengenai investasi syariah,
termasuk manfaat dan risikonya, dapat membantu mengurangi ketidakpastian dan
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam investasi syariah. Selain itu, promosi mengenai
keunggulan investasi syariah dibandingkan dengan investasi konvensional juga diperlukan
agar masyarakat lebih memahami nilai tambah yang diberikan oleh instrumen berbasis
syariah.

Implikasi lainnya adalah perlunya kolaborasi antara regulator, penyedia layanan fintech,
serta lembaga pendidikan dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman generasi milenial
mengenai investasi syariah. Upaya ini dapat dilakukan melalui kampanye edukasi, seminar,
dan workshop yang melibatkan akademisi, praktisi, serta tokoh agama. Dengan demikian,
diharapkan semakin banyak generasi milenial yang memiliki pemahaman mendalam
mengenai investasi syariah dan tertarik untuk berpartisipasi secara aktif dalam pengembangan
pasar keuangan syariah (Irnandas, M., & Waliyuddinsyah, M. N. 2024).

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa keputusan investasi syariah
generasi milenial dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi. Sikap positif
terhadap investasi syariah perlu diperkuat dengan informasi yang akurat dan edukasi yang
memadai agar investor tidak merasa ragu dalam memilih produk syariah. Norma sosial
memiliki peran penting dalam membentuk keputusan investasi, sehingga pendekatan yang
lebih luas dalam mempromosikan investasi syariah melalui komunitas dan keluarga dapat
membantu meningkatkan partisipasi (Isa, M. Y., et al., 2024). Sementara itu, kontrol perilaku
yang dipersepsikan dapat ditingkatkan melalui pemanfaatan teknologi, namun perlu
didukung dengan edukasi yang lebih mendalam agar investor memiliki pemahaman yang
lebih baik dalam mengelola investasi mereka. Ke depan, penyedia layanan investasi syariah
petlu terus berinovasi dalam menyediakan layanan yang lebih mudah diakses, transparan, dan
edukatif agar investasi syariah semakin diminati oleh generasi milenial.
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Investasi Syariah pada Milenial
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Pengakuan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui untuk memberikan
pemahaman yang lebih jelas mengenai ruang lingkup dan generalisasi temuan. Pertama,
penelitian ini hanya melibatkan 30 responden dari kalangan generasi milenial yang aktif
berinvestasi di platform fintech syariah, sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya
mencerminkan perilaku seluruh investor syariah milenial di berbagai latar belakang ekonomi
dan sosial. Kedua, pendekatan kualitatif yang digunakan, meskipun memberikan pemahaman
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mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan investasi, memiliki
keterbatasan dalam mengukur hubungan kuantitatif antarvariabel. Ketiga, penelitian ini lebih
berfokus pada pengalaman subjektif responden tanpa mempertimbangkan faktor eksternal
seperti regulasi, kondisi pasar, atau perkembangan teknologi yang dapat mempengaruhi
perilaku investasi mereka. Meskipun demikian, keterbatasan ini tidak mengurangi relevansi
dan kontribusi penelitian dalam memahami dinamika keputusan investasi syariah di kalangan
milenial. Implikasi dari keterbatasan ini menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut dengan
pendekatan kuantitatif yang melibatkan sampel lebih luas agar dapat menggeneralisasi
temuan secara lebih komprehensif. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi
peran kebijakan dan inovasi teknologi dalam meningkatkan partisipasi generasi milenial
dalam investasi syariah, sehingga dapat memberikan wawasan yang lebih holistik bagi
regulator, pelaku industri, dan akademisi.

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku investasi syariah pada
generasi milenial dipengaruhi oleh tiga faktor utama dalam kerangka Teori Perilaku
Terencana, yaitu sikap terhadap investasi syariah, norma sosial, dan kontrol perilaku yang
dipersepsikan. Sikap positif terhadap investasi syariah didorong oleh keyakinan bahwa
investasi yang sesuai dengan prinsip syariah tidak hanya menguntungkan secara finansial
tetapl juga membawa manfaat spiritual. Norma sosial, terutama pengaruh keluarga dan
teman, berperan signifikan dalam mendorong atau menghambat keputusan investasi syariah,
tergantung pada eksposur individu terhadap investasi konvensional. Selain itu, kontrol
perilaku yang dipersepsikan menunjukkan bahwa penggunaan platform fintech syariah
meningkatkan aksesibilitas dan transparansi investasi, meskipun masih terdapat tantangan
dalam pemahaman produk dan pengelolaan risiko. Dengan demikian, kombinasi dari faktor
internal dan eksternal ini membentuk pola perilaku investasi syariah pada generasi milenial di
era digital.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dirckomendasikan agar lembaga keuangan syariah
dan platform fintech syariah lebih aktif dalam memberikan edukasi yang komprehensif
mengenai investasi syariah, terutama terkait potensi keuntungan, manajemen risiko, serta
pemahaman terhadap akad-akad syariah. Secara umum, kebijakan yang mendukung literasi
keuangan syariah di kalangan milenial perlu diperkuat untuk meningkatkan kepercayaan dan
partisipasi mereka dalam investasi syariah. Secara khusus, diperlukan inovasi dalam
pengembangan fitur edukatif dalam aplikasi fintech syariah yang dapat menjembatani
kesenjangan pemahaman investor pemula. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar
dilakukan pendekatan kuantitatif atau metode campuran guna memperoleh hasil yang lebih
generalisasi serta mengeksplorasi lebih lanjut faktor psikologis dan teknologi yang mungkin
turut mempengaruhi perilaku investasi syariah pada generasi milenial.
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